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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS MATARAM

NOMOR 5 TAEUN 2013
TENTANG

TATA TERTIB AKADEMIK UNIVERSITAS MATARAM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

1.

REKTOR UNIVERSITAS MATARAM

Bahwa untukXx memberikan acuan dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan tridharma
perguruan tnggi di lingkungan Universitas
Mataram, peria disusun Tata Tertib Akademik
Universitas Mzrtararmr;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal
23huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggidan Peraturan
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 435 Tahun 2C17
tentang Statuta Universitas Mataram, terkait
penyelenggaraan tridharma perguruan
tinggi,maka perlu menetapkan Tata Tertib
Akademik Unversitas Mataram;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, dan huruf b, pe-lu
menetapkan Peraturan Rektor tentang Tata Tertib

Akademik Universitas Mataram.

Undang-Undar.g Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraar. Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indcnesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);
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3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 116 Tahun 2014 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Mataram (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1549);

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 45
Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Mataram
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1215);

S. Peraturan Rektor Universitas Mataram Nomor 1
Tahun 2017 tentang Pembentukan Produk
Hukum Universitas Mataram;

6. Peraturan Rektor Unversitas Mataran Nomor 2
Tahun 2018 tentang Yudisium dan Wisuda.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG TATA TERTIB AKADEMIK

UNIVERSITAS MATARAM

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Tata Tertib ini yang dimaksud dengan :

1.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
Suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di Universitas
Mataram.

Mahasiswa baru adalah mahasiswa yang baru pertama kali terdaftar
sebagai mahasiswa pada Universitas Mataram melalui seleksi masuk
perguruan tinggi negerisesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mahasiswa lama adalah mahasiswa yang masih mempunyai hak sebagai
mahasiswa Universitas Mataram dan mahasiswa pindahan sesuai dengan
tahun angkatannya di perguruan tinggi asal.

Mahasiswa asing adalah WNA yang mendaftar sebagai mahasiswa

Universitas Mataram, yang telah memenuhi berbagai persyaratan yang
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

ditentukan baik oleh Pemerintah Republik Indonesia maupun Universitas
Mataram.

Universitas adalah Universitas Mataram.

Fakultas adalah semua fakultas di lingkungan Universitas Mataram.
Jurusan adalah semuaunsur pelaksana akademik yang melaksanakan
pendidikan akademik dan/atau profesional dalam satu atau seperangkat
ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian tertentu di lingkungan
Universitas Mataram.

Program studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman
penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesional yang
diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar
mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap
sesuai dengan sasaran kurikulum.

Pendidikan profesional adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada
kesiapan penerapan keahlian tertentu dan diselenggarakan oleh
akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.

Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan
dengan menggunakan satuan kredit semester (SKS) untuk menyatakan
beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, dan beban penyelenggaraan
program.

Satuan kredit semester, yang selanjutnya disingkat SKS adalah takaran
waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk
pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi.
Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 16 sampai 20
minggu kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya, berikut kegiatan
iringannya termasuk 2 sampai 3 minggu kegiatan penilaian. 4

Masa studi adalah jangka waktu maksimal yang telah ditetapkan untuk
menyelesaikan setiap jenjang program. .

Sistem Blok adalah metode dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
yang mengintegrasikan semua disiplin ilmu kedokteran yang terkait dalam
satu  blok tertentu, yang implementasinya  melalui beberapa

model/kegiatan pembelajaran dengan menitikberatkan pada pembelajaran

mandiri oleh mahasiswa (student-centered learninm dam wmaminedseslon .



motivasi mahasiswa untuk belajar secara terus-menerus (life-long
learning).

18. Yudisium adalah suatu hasil keputusan rapat  Pengurus
Fakultas/Program tentang kelulusan seorang mahasiswa yang telah
menyelesaikan program pendidikan.

19. Wisuda adalah suatu upacara pengukuhan sebagai tanda mahasiswa

telah menyelesaikan studinya di Universitas Mataram.

Pasal 2
Pendidikan diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945.

Pasal 3

Tujuan Pendidikan di Universitas Mataram secara umum adalah untuk
menghasilkan lulusan yangberiman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti yang luhur, memiliki kompetensi akademik yang
mumpuni dalam bidangnya, berwawasan global, sehingga mampu bersaing

secara nasional dan internasional di era globalisasi.

BAB II
SISTEM KREDIT SEMESTER
Pasal 4

(1) Administrasi Pendidikan di Universitas Mataram diselenggarakan dengan
menerapkan Sistem Kredit Semester.

(2) Tujuan umum penerapan Sistem Kredit Semester adalah agar Universitas
dapat memenuhi tuntutan pembangunan, memungkinkan penyajian
program yang bervariasi dan fleksibel sehingga memberi kemungkinan yang
lebih luas kepada mahasiswa untuk memilih program yang sesuai dengan
minat dan kemampuannya.

(3) Tujuan khusus penerapan Sistem Kredit Semester adalah :

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang cakap dan giat belajar
untuk menyelesaikan studi dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

b. memberikan kesempatan kepada mahasiswa mengambil mata kuliah
yang sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya.

C. mempermudah penyesuaian kurikulum dari waktu ke waktu dengan
perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat pesat.

d. Memberikan kemungkinan agar sistem evaluasi kemajuan belajar
mahasiswa dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya.

€. Memungkinkan pengalihan kredit antar fakultas, antar jurusan atau

antar program studi dalam satu perguruan tinggi.
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f. Memungkinkan kepindahan mahasiswa dari perguruan tinggi yang satu
ke perguruan tinggi yang lain atau dari program studi yang satu ke
program studi lain yang sejenis.

Satu SKS untuk perkuliahan ditentukan atas dasar beban kegiatan yang

meliputi 3 macam acara per minggu :

a. Untuk mahasiswa :

1. 50 menit acara tatap muka terjadual dengan tenaga pengajar dalam
bentuk kuliah.

2. 60 menit acara kegiatan akademik terstruktur tidak terjadual, tetapi
direncanakan oleh tenaga pengajar, misalnya dalam bentuk
pemberian tugas, penyelesaian soal/pekerjaan rumah, resensi
buku/pustaka.

3. 60 menit acara kegiatan akademik mandiri yang dilakukan oleh
mahasiswa untuk mendalami, mempersiapkan atau tujuan lain
suatu tugas akademik, misalnya membaca buku referensi.

b. Untuk Dosen :

1. 50 menit acara tatap muka terjadual dengan mahasiswa;

2. 60 menit acara perencanaan dan evaluasi kegiatan akademik
terstruktur.

3. 60 menit pengembangan materi perkuliahan.

Satu SKS untuk penyelenggaraan acara akademik lainnya diatur sebagai

berikut :

a. Seminar atau bentuk lain yang sejenis terdiri atas kegiatan tatap muka
100 menit per minggu per semester dan kegiatan mandiri 70 menit per
minggu per semester.

b. Praktikum praktik studio, praktik bengkel praktik lapangan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat dan /atau proses pembelajaran yang
sejenis adalah 170 menit per minggu per semester.

Sistem blok program Sarjana Kedokteran berlaku hanya untuk Fakultas

Kedokteran.

Pasal 5

Tahun Akademik penyelenggaraan pendidikan dimulai pada bulan
September.

Setiap tahun akademik dibagi dalam dua semester, yaitu semester gasal
dan semester genap.

Setiap semester memuat sejumlah mata kuliah atau blok, yang masing-
masing diberi bobot yang diukur dengan satuan kredit semester (sks).

Setiap mata kuliah atau blok dapat mempunyai bobot sks tertentu.
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Untuk memantau dan mengevaluasi kuantitas dan kualitas pelaksanaan
dan hasil kegiatan akademik tersebut pada ayat 2 dan 3,
universitas/fakultas/jurusan mengadakan penilaian kegiatan akademik
yang dilaksanakan pada setiap akhir semester dan/atau setiap alhir
program akademik.

Apabila diperlukan dapat diselenggarakan semester antara di antara
semester genap dan semester gasal sepanjang memenuhi ketentuan Sistem
Kredit Semester. Ketentuan teknis tentang pelaksanaan kuliah semester

antara, ditetapkan lebih lanjut dalam Pedoman Kuliah Semester Antara.

BAB 111
PROGRAM PENDIDIKAN
Pasal 6

Program pendidikan yang dilaksanakan oleh Universitas Mataram adalah :
Program Pascasarjana, Program Profesi, Program Sarjana dan Program
Diploma.

a. Program Pascasarjana adalah program gelar setelah jenjang sarjana,
terdiri atas program Magister dan program Doktor.

b. Program Doktor mempunyai beban studi kumulatif minimal 42 sks yang
dijadualkan untuk 4 (empat) semester dan dapat ditempuh kurang dari 4
(empat) semester dan paling lama 14 (empat belas) semester yang
ditempuh setelah menyelesaikan program Magister.

C. Program Magister mempunyai beban studi kumulatif minimal 36sxs
yang dijadualkan untuk 4 semester dan dapat ditempuh kurang dari 4
semester atau paling lama 8 semester setelah program Sarjana.

d. Program Profesi merupakan program pendidikan tinggi setelah program
Sarjana yang mempersiapkan peserta didik untux memiliki kompetensi
dengan persyaratan keahlian khusus. Lama studi pada program profesi
minimal 4 semester s/d maksimal 6 semester dengan beban studi
kumulatif minimal 24 sks.

€. Program Sarjana adalah jenjang pertama dari program gelar yang
mempunyai beban studi kumulatif minimal 144 yang dijadualkan untuk
8 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 8 semester
atau paling lama 14 semester.

f. Program Diploma adalah program yang memberikan tekanan pada
pembentukan keahlian professional, atau keahlian yang menekankan
pada keterampilan dan penerapan suatu bidang ilmu, teknologi atau
seni, dengan beban kumulatif minimal:



1. Diploma IV : 144 sks yang dijadualkan untuk 8 semester dan dapat
ditempuh kurang dari 8 semester dan paling lama 14 semester
setelah pendidikan menengah.

2. Diploma III : 108 sks yang dijadualkan 6 semester dan dapat
ditempuh sekurang-kurangnya 6 semester dan paling lama 10
semester setelah pendidikan menengah.

3. Diploma II : 72 sks yang dijadualkan 4 semester dan dapat ditempuh
dalam waktu sekurang-kurangnya 4 semester dan paling lama 6
semester setelah pendidikan menengah.

4. Diploma : 36 sks yang dijadualkan 2 semester dan dapat ditempuh
dalam waktu sekurang-kurangnya 2 semester dan paling lama 4

semester setelah pendidikan menengah.

Pasal 7

(1) Setiap jenjang pendidikan tersebut pada pasal 6 di atas, dapat mempunyai

(2)

(3)

(4)

(S)

lebih dari 1 (satu) program studi.

Penyelenggaraan program studi dapat dilaksanakan oleh jurusan/ bagian
yang relevan, kecuali ada ketentuan lain yang ditetapkan berdasarkan
keputusan Rektor.

Setiap program studi sesuai dengan penjenjangannya mempunyzi beban
studi tertentu yang dinyatakan dengan jumlah sks dan lama studi tertentu
yang dinyatakan dengan semester/blok.

a. Dalam hal tidak ada jurusan/ bagian yang relevan, program studi dapat

diselenggarakan langsung di bawah fakultas yang dapat memberikan

sumber daya yang paling relevan.

. Dalam hal tidak ada fakultas yang paling relevan, program studi dapat

diselenggarakan di bawah universitas.

- Penyelenggaraan setiap program studi dipimpin oleh seorang ketua dan

bertanggung jawab kepada dekan /rektor.

. Untuk program Magister dan program Doktor yang linear, ketua progrem

studi bertanggung jawab kepada Dekan.

- Khusus untuk program Magister dan program Doktor yang non linear,

ketua program studi bertanggung jawab kepada Direktur Pascasarjana.

- Penetapan ketua program sebagaimana dimaksud pada ayat S huruf a,

harus memperhatikan kewenangan akademik sebagaimana diatur oleh

ketentuan yang berlaku bagi jabatan akademik.

Pasal 8



Pendidikan diselenggarakan melalui berbagai aktivitas yang terdiri atas

kegiatan perkuliahan, praktikum, tutorial, resensi, diskusi, seminar,

penelitian, kuliah kerja dan lainnya.

Pasal 9

(1) Alokasi beban studi untuk tiap program studi disesuaikan dengan bobot

dan jenis mata kuliah masing-masing sesuai dengan :
Kepmendiknas 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi.

a.

Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) yaitu
Kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia
Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME dan berbudi
pekerti luhur, berkepribadian mantap dan mandiri serta mempunyai
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk
memberikan landasan penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu.
Kelompok Mata Kuliah Keahlian Berkarya |MKB) adalah kelompok
bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga akli
dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang
dikuasai.

Kelompok Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB] adalah kelompok bahan
kajian dan pelajaran yang bertujuan membentuk sikap dan perilaku
yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian
berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai.

Kelompok Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk
dapat memahami kaedah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan
pilihan keahlian dalam berkarya.

(2) Setiap fakultas menetapkan beban SKS untuk setiap mata kuliah sehingga

mahasiswa mempunyai beban studi sesuai dengan ketentuan sebagaimanz

diatur dalam Pasal 6 ayat (2).

(3) Mata kuliah yang sama pada masing-masing program studi bobot kreditnya

tidak harus sama.

BAB IV
REGISTRASI MAHASISWA, CUTI AKADEMIK
DAN PINDAH KULIAH

Bagian Kesatu

Registrasi



Pasal 10

(1) Syarat-syarat registrasi mahasiswa baru :

a.
b.

d.

Lulus seleksi nasional atau mandiri

Berbadan sehat yang dinyatakan dengan surat keterangan dokter
dengan memperhatikan syarat-syarat khusus yang ditetapkan untuk
program studi pilihannya.

Membayar SPP/UKT dan sumbangan lainnya sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan dalam surat keputusan Rektor Universitas
Mataram.

Mengisi Kartu Rencana Studi (KRS).

(2) Syarat-syarat pendaftaran ulang mahasiswa lama :

a.

€.

f.

Telah membayar SPP/UKT pada semester yang bersangkutan sesuai
dengan jadual dan ketentuan yang berlaku.

Menunjukkan surat keterangan aktif kembali yang dikeluarkan oleh
universitas bagi yang mengambil cuti akademik.

Menunjukkan surat keterangan aktif kembali dari Rektor bagi
mahasiswa non aktif kuliah.

Menunjukkan surat pencabutan skorsing dari Rektor/
Fakultas/Program Studi bagi mahasiswa yang menjalani sanksi
skorsing.

Bukan mahasiswa putus kuliah atau drop out.

Bukan mahasiswa yang diberhentikan dengan tidak hormat.

(3) Syarat-syarat pendaftaran mahasiswa asing :

a.

Mengajukan permohonan menjadi mahasiswa Universitas Mataram
kepada Rektor dan ditembuskan ke Dirjen Dikti.

Mendapat ijin belajar dari Dikti.

Telah memenuhi persyaratan keimigrasian untuk belajar dan tinggal di
Indonesia.

Menyetujui untuk mematuhi peraturan dan tata tertib pendidikan di
Universitas Mataram.

Mempunyai penyandang dana (sponsor) yang jelas selama belajar di

Indonesia.

Bagian Kedua
Cuti Akademik dan Pindah Kuliah
Pasal 11

(1) ljin meninggalkan studi atau disebut cuti akademik diatur sebagai berikut :

a.

Cuti akademik diajukan kepada Rektor paling lambat 1 minggu sebelum

Ujian Tengah Semester:



(2)

(3)

- Cuti akademik baru boleh diajukan setelah mahasiswa mengikuti kuliah

minimal 2 semester (satu tahun) secara berturut-turut atau masa
mukim satu tahun.

Cuti akademik dapat diberikan kepada mahasiswa sebanyak-banyaknya
4 (empat) semester untuk program S1 dan 53, dan 3 (tiga) semester
untuk program Diploma 3dan S2baik sekaligus maupun terputus-putus.
Masa cuti akademik tidak diperhitungkan sebagai masa aktif studi.

€. Selama masa cuti akademik mahasiswa tidak perlu membayar uang

kuliah.

Mahasiswa yang mengambil cuti akademik setelah perkuliahan berjalan,
uang kuliahnya tidak dapat ditarik kembali.

Mahasiswa yang ingin aktif kuliah kembali setelah menjalani cuti
akademik harus mengajukan surat permohonan aktif kuliah kepada
Rektor, surat permohonan ini harus sudah diajukan paling lambat 1
bulan sebelum pembayaran uang kuliah berlangsung.

Pengajuan untuk aktif kembali bagi mahasiswa yang mengambil cuti
akademik harus dilaksanakan sebelum pembayaran SPP/UKT semester
yang bersangkutan.

Mahasiswa yang mengambil cuti akademik secara berturut-turut lebih
dari satu semester, dimungkinkan untuk mengajukan aktif kembali

sebelum cuti yang diminta berakhir.

Mahasiswa yang non aktif (tidak membayar uang kuliah dan tidak

mengajukan cuti akademik)ketentuannya diatur sebagai berikut :

a.

b.

Waktu non aktif kuliah dimungkinkan sebanyak-banyaknya 2 (dua)
semester.

Masa waktu non aktif kuliah diperhitungkan sebagai masa studi aktif
dalam kaitannya dengan batas waktu studi.

Bagi mahasiswa yang ingin aktif kuliah kembali harus mengajukan
surat permohonan aktif kuliah kepada Rektor, paling lambat 1 (satu)
bulan sebelum pembayaran uang kuliah berlangsung.

Mahasiswa non aktif kuliah diwajibkan melunasi uang kuliah tunggakan
semester sebelumnya ditambah dengan uang kuliah semester yang
didaftarkan setelah memperoleh surat aktif kembali dari Rektor.
Mahasiswa yang non aktif kuliah melebihi 2 semester berturut-turut
dinyatakan mengundurkan diri (keluar).

Mahasiswa pindahan adalah mereka yang pindah dari program studi dalam

satu fakultas, dan antar fakultas di lingkungan Universitas Mataram, serta

dari dan ke perguruan tinggi negeri lain.

(4) Tata cara dan syarat-syarat mahasiswa pindahan :

a.

Perpindahan antar universitas



1. Mengajukan surat permohonan menjadi mahasiswa Universitas
Mataram kepada Rektor;

2. Permohonan dilakukan paling lambat satu bulan sebelum semester
yang berjalan berakhir.

3. Menyerahkan surat pindah dari universitas asal.

4. Terdaftar (aktif kuliah) minimal 2 semester pada PTN asal yang
program studinya terakreditasi minimal sama dengan program studi
yang dituju.

S. Mempunyai IPK minimal 2,50

6. Bukan mahasiwa drop out dan/atau terkena hukuman dikeluarkan
dengan tidak hormat.

Membayar SPP/UKT sesuai dengan tahun kepindahannya

8. Masa studi mahasiswa pindahan dihitung berdasarkan tahun awal
masuk di perguruan tinggi asal.

9. Membawa rekomendasi dari universitas asal bahwa yang
bersangkutan berkelakuan baik dan bebas narkoba.

10. Memenuhi kewajiban-kewajiban lain yang ditentukan oleh
universitas.

b. Perpindahan mahasiswa antar fakultas di lingkungan Universitas

Mataram :

1. Perpindahan mahasiswa antar fakultas di lingkungan Universitas
Mataram dimungkinkan sepanjang memenuhi ketentuan yang
ditetapkan oleh fakultas penerima.

2. Permohonan pindah tersebut diajukan kepada Rektor paling lambat
1 bulan sebelum semester berjalan berakhir.

3. Terdaftar (aktif kuliah) di fakultas asal minimal 2 semester.

4. Masa studi mahasiswa pindahan dihitung berdasarkan tahun awal
masuk di fakultas asal.

¢. Perpindahan mahasiswa antar program studi dalam satu fakultas :

1. Perpindahan mahasiswa antar program studi dalam satu fakultas
dimungkinkan sepanjang memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh
program studi penerima.

2. Permohonan pindah tersebut diajukan ke Rektor paling lambat 1
bulan sebelum berakhir semester berjalan.

3. Terdaftar (aktif kuliah) di program studi asal minimal 2 semester.

4. Masa studi mahasiswa pindahan dihitung berdasarkan tahun awal
masuk di program studi asal.

(5) Mahasiswa yang pindah ke perguruan tinggi lain setelah perkuliahan
berjalan, uang SPP/UKT dan biaya lainnya tidak dapat ditarik kembali.






